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51  Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini dirumuskan berdasarkan interpretasi mendalam
terhadap hasil pengujian fungsionalitas sistem dan analisis data historis yang telah
dipaparkan dalam Bab IV, yang secara komprehensif menjawab seluruh rumusan
masalah dan tujuan penelitian.

Penelifian ini berhasil memncang dan mengimplementasikan sistem
pemantaunnkualitas lﬁ-l M‘Hﬂ Intermet of Fhings (10T) menggunakan
mikrokontroler ESP32 dan sensor BME6S0 yang dapat mengumpulkan data secara
tﬂ]nﬂmaﬂamn 24 jam penuh di lingkungan perkotaan Yogyakirta. Sistem yang
dwn mampu menampilkan data kualitas udara secara m[ﬂda layar
LCD OLED sebagai notifikasi visual dan menyediakan tsmpilan data melaluiweb
localhost untuk pemantauan jarnk jauh. Selsin itu, sistem juga ﬂ]qw dengan
mfﬁmmﬁ: melaln buzzer alarm yong memberikan peringatan dini ketika
kualitas udara mencapai ambang batas yang tidak sehat.

Data .kuu]ila.s udara dan sensor BMEGSU, yang mengukur subu,
kelemboban, tekanan udara, dan kadar gas VOC, dapat diolah menjadi Indeks
Kualitas Udarn Myw m.form.uslmmﬂh dipahami mengenai
ﬂukmmpnhiuﬂmﬁhhmpuﬂiﬂnm Sistem Iﬁmlﬁllkknn konsistensi pola
fluktuasi kualitss udarn dengan jam puncak aktivilas perkotaan yang tinggi,
sehingga valid untuk memberikan nformasi yang gelevan dan akurat bagi
masyarakat dan pemerintsh doerah. Dengan demikian. penelitian ini berhasi
mengatasi keterbatasan metode pemantauan konvensional dengan menyediakan
sistem yang efisien, real-time, dan dapat memberikan peringatan lokal yang
berguna sebagai upaya mitigasi polusi udara di tingkat lokal.

Kesimpulan ini menjowab pertanyaan dalam rumusan nasalah mengenai
perancangan dan implementasi sistem loT untuk pemantouan kualitas odara

lengkap dengan wvisualisasi. komunikasi data. dan mekanisme peringatan yang
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efektif di wilayah perkotaan Yogyakarta. Penelitian memberikan kontribusi praktis

dan teontis dalam pengembangan teknologi pemantauan lingkungan berbasis [oT
di dserah urban

3.2

Saran

Berikut adalah hal-hal vang masih dapat dikembangkan lebih lanjut, berdasarkan
keterbatasan yang ditemukan selama presés. pengerjaan dan hasil analisis data

skripsi ini:

L

‘diprogram agar mengambil gambar kondisi lapangar

untuk

Integrmhhthfﬁmmv,ﬁﬁmﬁmw Real-time: Disarankan
»- i ol (misalrya JESP32.CAM) dan
mgmmgnm;\lm logis dmgﬂnﬁmp‘umﬁpﬁ. ‘Kamera harus
an Secara otomatis dan

mmnkmmyn ke rerver setiap kali sisiem mi"‘wﬂn polusi

(IAQ Index memasuki kategori Tidak Sehat). Fullﬁﬂ‘hiﬂﬂlmhﬁ]kan

vﬂﬂﬁ visual real-time yong dapat mengkonfirmasi |

luﬁulm

pm musainya uniuk membedakon sntara polusi yang dlsehlm oleh
ﬂhH -Marmn atau usap pembakaran, sehingga unalisis ﬂﬁl sensor

menjadi lebih kontekstual dan mudah dijustifikasi.

Koreksi Data Berbasis Machine Learning: {ML} Lﬂl]utﬁ '-Hﬂ'l.gingat

ﬂlmmhhmﬁﬂwﬁngkungm (Suhu dan Kelembaban) terhadap
pwnh-murmmm BME68(), penelitian selanjutnya disarankan

merapkan algoritma Kecerdosan Buatan (Al) atau ML, seperti
R.E'Erﬂhl Linier Bergnnda atau Jaringan Saraf Tiruan (ANN), Tujuan dar

algoritma ini nchﬂl uniuk menciptakan model koreksi vang dapat
mengeliminasi bias lingkungan dari nilai [AC). sehingga menghasilkan

estimasi konsentrasi gas polutan murni yang lebih akurat dan stabil.

. Integrasi Sensor Partikulat (PM2.5) dan Kalibrasi Standar: Untuk

meningkatkan validitas absolut data dan mempermuodah perbandingan
dengan standar [SPU/AQ] resmi, disarankan untuk menambahkan sensor
polutan Partikulat {misalnya PM2.5). Selain itu, penting untuk melakukan



cross-calibration ukur  standar
kalibrasi  si ion) dengan alat

1 i {gumimmhnhhmdmrﬂgdﬂmﬁhnnhh
laboratorium/BMKG

secar
prototipe memiliki skurasi yang dapat dipertanggungjawabkan
metrologi.

Pﬂlgmbangm' Skalabilitas dan Mobilitas Sistem: Pengembangan dapat
4. -. " :
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